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Abstract
Diabetes mellitus is a prevalent metabolic disorder globally and poses a significant public health 
challenge in Indonesia. Various strategies have been developed to mitigate and manage diabetes, and 
one of the prospective approaches is to conduct research on medicinal plants. This study investigates 
the antidiabetic properties of extracts from the fruit of Momordica charantia, leaves of Muntingia 
calabura, and seeds of Swietenia mahagoni, focusing on their inhibitory effects on the α-amylase 
enzyme. Extracts were obtained using the maceration method with 96% ethanol as a solvent, and their 
enzyme inhibitory activity was evaluated in vitro with an α-Amylase Inhibitor Screening Kit. The results 
demonstrated significant enzyme inhibition at a test concentration of 250 μg/ml, with M. charantia fruit, 
M. calabura leaves, and S. mahagoni seeds yielding inhibition rates of 38.56%, 37.18%, and 27.98%, 
respectively. Among the three, M. charantia fruit extract exhibited the highest α-amylase inhibition 
activity. The phenolic and flavonoid content analysis of revealed total phenol levels of 19.34 ± 0.006 
mg GAE/g extract and total flavonoid levels of 8.67 ± 0.002 mg QE/g extract. These findings indicate 
the potential of M. charantia extract as a natural α-amylase inhibitor, supporting its further exploration 
as a therapeutic candidate for diabetes management.
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Potensi Antidiabetes dari Momordica charantia, Muntingia calabura dan 
Swietenia mahagoni melalui Penghambatan Enzim a-Amilase

Abstrak
Diabetes melitus merupakan gangguan metabolik yang umum terjadi di dunia dan merupakan 
tantangan kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia. Berbagai strategi telah dikembangkan 
untuk mengurangi dan mengelola diabetes, dan salah satu upaya yang prospektif dilakukan adalah 
dengan melakukan penelitian terhadap tanaman obat. Penelitian ini bertujuan untuk ini menguji 
aktivitas antidiabetes dari ekstrak buah Momordica charantia, daun Muntingia calabura, dan biji 
Swietenia mahagoni terhadap penghambatan enzim α-amilase. Ekstrak diperoleh dengan menggunakan 
metode maserasi dengan pelarut etanol 96%, dan aktivitas penghambatan enzim dievaluasi secara 
in vitro dengan Kit Skrining Inhibitor α-Amilase. Ekstrak dengan kapasitas penghambatan tertinggi 
dianalisis untuk mengetahui kandungan fenolik dan flavonoid totalnya. Hasil menunjukkan terdapat 
penghambatan enzim yang signifikan pada konsentrasi uji 250 μg/ml, dimana buah M. charantia, daun 
M. calabura, dan biji S. mahagoni berturut-turut menghasilkan tingkat penghambatan masing-masing 
sebesar 38,56%, 37,18%, dan 27,98%. Di antara ketiganya, ekstrak buah M. charantia menunjukkan 
aktivitas penghambatan α-amilase tertinggi. Analisis kandungan fenolik dan flavonoid dari ekstrak 
buah M. charantia menunjukkan kadar fenol total sebesar 19,34 ± 0,006 mg GAE/g ekstrak dan kadar 
flavonoid total sebesar 8,67 ± 0,002 mg QE/g ekstrak. 

Kata Kunci: Diabetes melitus, penghambatan α-amilase, tanaman obat
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1.	 Pendahuluan
Diabetes mellitus (DM) merupakan 

penyakit metabolik kronis yang ditandai 
dengan penurunan sekresi insulin, resistensi 
insulin, atau kombinasi keduanya, yang 
menyebabkan hiperglikemia kronis. Kondisi 
ini memengaruhi metabolisme karbohidrat, 
lipid, dan protein, mempertegas pentingnya 
insulin sebagai hormon anabolik utama.1,2 
DM telah menjadi masalah kesehatan global 
dengan prevalensi yang terus meningkat. 
Berdasarkan laporan International Diabetes 
Federation (IDF) tahun 2021, sekitar 537 juta 
orang dewasa hidup dengan DM, dan angka 
ini diperkirakan meningkat menjadi 643 juta 
pada tahun 2030 serta 783 juta pada tahun 
2045.3 Indonesia menduduki peringkat ke-7 
dunia dalam prevalensi DM, dengan angka 
prevalensi 10,7%, menjadikannya kontributor 
utama kasus DM di Asia Tenggara.4

Peningkatan prevalensi DM tidak 
terlepas dari gaya hidup modern yang tidak 
sehat, seperti konsumsi makanan tinggi gula 
dan lemak, serta rendahnya aktivitas fisik.5,6 
Di sisi lain, pengelolaan DM melalui obat 
hipoglikemik oral menghadapi berbagai 
tantangan, termasuk efek samping, resistensi 
obat, serta keterbatasan akses di beberapa 
wilayah.7–9 Oleh karena itu, diperlukan 
pengembangan terapi alternatif yang aman, 
efektif, dan mudah diakses. Hal ini mendorong 
pentingnya pengembangan terapi baru yang 
lebih efektif dan aman. Salah satu pendekatan 
yang mendapat perhatian adalah eksplorasi 
sumber bahan alam untuk menemukan senyawa 
bioaktif yang dapat digunakan sebagai 
alternatif dalam pengelolaan diabetes.10–12

Pencarian obat antidiabetes dari 
tanaman obat menjadi salah satu fokus 
utama dalam penelitian farmakologi. 
Senyawa bioaktif dari tanaman obat memiliki 
potensi besar sebagai inhibitor enzim 
α-amilase, yang berperan penting dalam 
penghambatan pemecahan karbohidrat 
menjadi glukosa. Enzim α-amilase memiliki 
peran sentral dalam proses pencernaan 
karbohidrat dengan memecah polisakarida 
menjadi monosakarida yang mudah diserap 
tubuh, sehingga berkontribusi pada lonjakan 
glukosa darah postprandial.13,14 Oleh karena 

itu, penghambatan enzim ini merupakan salah 
satu strategi utama dalam pengendalian 
diabetes tipe 2 karena mampu mengurangi 
kadar glukosa darah postprandial, yang 
merupakan salah satu faktor risiko utama 
komplikasi diabetes, termasuk kerusakan 
vaskular, neuropati, dan nefropati.15

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Febriyanti et al., (2022) di 5 daerah 
terpilih di Kabupaten Bandung, terdapat 20 
jenis tanaman obat yang umum digunakan 
oleh masyarakat setempat untuk pengobatan 
diabetes mellitus beserta komplikasinya secara 
tradisional. Jenis-jenis tanaman obat tersebut 
dipilih berdasarkan frekuensi penggunaan 
oleh masyarakat. Tiga tanaman diantaranya 
adalah Paria (Momordica charantia), Kersen 
(Muntingia calabura), dan Mahoni (Swietenia 
mahagoni).17,18 

Paria (M. charantia) merupakan 
tanaman obat yang mengandung berbagai 
metabolit sekunder, seperti alkaloid, steroid, 
protein, triterpenoid dan fenolik. Dengan 
adanya metabolit sekunder tersebut, M. 
charantia memiliki berbagai macam aktivitas 
farmakologis, seperti antioksidan, antitumor, 
antikanker, antimikroba, antimalarial, 
antivirus, antidiabetes dan aktivitas lainnya.19 
Studi klinis melaporkan bahwa ekstrak buah, 
biji dan daun dari M. charantia mengandung 
senyawa bioaktif yang memiliki aktivitas 
hipoglikemik yang baik untuk mengobati 
penyakit diabetes mellitus, seperti charantin, 
kandungan seperti insulin yaitu peptida, dan 
alkaloid.20,21 

Kersen (M. calabura) merupakan 
tanaman yang banyak digunakan oleh 
masyarakat secara tradisional untuk 
mengobati berbagai macam penyakit, seperti 
sakit kepala, gastritis dan diabetes melitus.22–24 
Metabolit sekunder yang terkandung di dalam 
M. calabura diantaranya adalah alkaloid, 
flavonoid, saponin, tanin, polifenol, kuinon 
dan steroid. Bagian daun dari M. calabura 
diketahui mengandung antioksidan yang 
tinggi.25 Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Andalia et al., (2021), ekstrak daun dari 
M. calabura dapat dikembangkan sebagai 
obat antidiabetes karena kemampuannya 
untuk memperbaiki sel β-pankreas untuk 
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dapat memproduksi insulin.27

Mahoni (S. mahagoni) merupakan 
tanaman obat yang banyak digunakan secara 
tradisional di Indonesia untuk mengobati 
berbagai penyakit, seperti malaria, hipertensi, 
diabetes mellitus, dan diare.28 Kandungan 
fitokimia S. mahagoni terdiri dari senyawa 
fenolat, flavonoid (swietemacrophyllanin, 
katekin dan epichatechin), triterpenoid dan 
tetranortriterpenoid (limonoid, mahonin, 
secomahoganin, swietmanin, swiemahogin, 
swietenine dan swietenolide), saponin dan 
alkaloid yang yang telah dilaporkan sebabagi 
senyawa aktif antidiabetes.29 Penelitian yang 
dilakukan terhadap ekstrak metanol biji S. 
mahagoni dievaluasi pada tikus diabetes yang 
diinduksi streptozotocin (STZ) menunjukkan 
adanya penurunan kadar gula darah, lipid 
serum dan peningkatan kadar glikogen hati 
pada kelompok uji secara signifikan.30

Meskipun berbagai penelitian telah 
menunjukkan potensi antidiabetes dari M. 
charantia, M. calabura, dan S. mahagoni, 
sebagian besar penelitian masih berfokus 
pada uji aktivitas tanaman secara individu 
atau menggunakan model hewan. Selain itu, 
pendekatan berbasis pengetahuan lokal 
tentang penggunaan tanaman obat tradisional 
belum diintegrasikan secara optimal dalam 
pengembangan terapi berbasis bukti ilmiah. 
Oleh karena itu, penelitian ini ditujukan 
untuk menguji aktivitas antidiabetes secara 
in vitro dengan melakukan penghambatan 
enzim α-amilase sehingga dapat dijadikan 
dasar untuk dilakukan penelitian lebih lanjut 
dalam upaya pengembangan Obat Herbal 
Terstandar (OHT) antidiabetes berbasis 
pengetahuan lokal masyarakat Jawa Barat.

2.	 Metode
2.1.	 Alat

Rotary evaporator (IKA®) dan alat-
alat gelas yang umum digunakan di 
Laboratorium Farmasi Bahan Alam, Fakultas 
Farmasi Universitas Padjadjaran. Untuk uji 
aktivitas in vitro digunakan microplate 96-
well (Nunc™), microplate reader, mikrotube, 
mikrotip, mikropipet (DRAGONLAB), dan 
spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV-

1800).

2.2.	 Bahan
Bahan yang digunakan adalah simplisia 

buah paria (Momordica charantia), daun 
kersen (Muntingia calabura), dan biji mahoni 
(Swietenia mahagoni) yang diperoleh dari 
kebun dan pasar tradisional di daerah Jawa 
Barat dan dideterminasi di Herbarium Biologi 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam UNPAD. Sebagai kontrol positif pada 
pengujian aktivitas enzim alfa-amilase 
digunakan Acarbose 2 mg (Kimia Farma). 
Untuk ekstraksi digunakan pelarut etanol 96%. 
Skrining metabolit sekunder menggunakan 
pereaksi HCl 2N, HCl pekat, serbuk Mg, 
kloroform, FeCl

3
, pereaksi Mayer, pereaksi 

Dragendorff, pereaksi Liebermann-Burchard, 
n-heksana, dan NaOH. Uji kadar fenol total 
menggunakan metanol P, Folin-Ciocalteu 
LP, NaOH 1%, dan asam galat. Uji kadar 
flavonoid total menggunakan etanol P, AlCl

3
 P 

10%, natrium asetat, aquades, dan kuersetin. 
Uji aktivitas in vitro antidiabetes menggunakan 
Alpha Amylase Inhibitor Screening Kit (Abcam).

2.3.	 Prosedur Rinci
2.3.1.	Ekstraksi

Masing-masing simplisia diekstraksi 
dengan metode maserasi menggunakan 
pelarut etanol 96%. Proses maserasi dilakukan 
selama 3 x 24 jam dengan penggantian pelarut 
serta dilakukan pengadukan sesekali setiap 
harinya. Kemudian, dilakukan pemekatan 
ekstrak menggunakan rotary evaporator 
pada suhu 40°C dengan kecepatan 75 rpm 
hingga diperoleh ekstrak kental.31 Hitung 
persen (%) rendemen dari ekstrak yang 
didapatkan menggunakan rumus di bawah ini.

2.3.2.	Uji Aktivitas Antidiabetes In Vitro
Uji aktivitas antidiabetes ekstrak 

buah M. charantia, daun M. calabura, dan 
biji S. mahagoni dilakukan in vitro terhadap 
aktivitas penghambatan enzim α-amilase. 
Sampel ekstrak dilarutkan dalam DMSO 
1% dan diencerkan dengan API untuk 
dibuat stok dengan konsentrasi 1500  μg/
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ml. Kontrol positif dilarutkan dalam DMSO 
dan diencerkan dengan API untuk dibuat stok 
dengan konsentrasi 1500 μg/ml. Pengenceran 
ekstrak dan kontrol positif dilakukan mulai 
dari konsentrasi 125,0; 250,0; dan 500,0 
μg/ml dengan menggunakan α-amilase 
buffer. Sebanyak masing-masing 50 μl tiap 
variasi konsentrasi larutan uji dan kontrol 
positif (akarbosa), kontrol negatif (buffer), 
kontrol pelarut dan kontrol inhibitor (10 
μl alpha amylase inhibitor ke dalam well 
yang telah diisi 40 μl buffer) ke dalam well 
plate yang telah disiapkan. Pada tiap well 
tadi, selanjutnya ditambahkan 50 μl enzim 
α-amilase, kemudian  diinkubasi selama 10 
menit pada suhu ruangan. Setelah diinkubasi, 
ditambahkan 50 μl substrat α-amilase ke 
tiap well. Pengukuran absorbansi selanjutnya 
dilakukan pada 2 waktu, yaitu menit ke 0 
dan menit ke 20 pada panjang gelombang 
maksimum 405 nm. Persentase aktivitas 
inhibisi enzim α-amilase dihitung dengan 
menggunakan rumus berikut:

2.3.3.	Penapisan Fitokimia
Penapisan fitokimia merupakan metode 

yang dilakukan untuk mengetahui golongan 
senyawa aktif yang terkandung di dalam 
tanaman dengan mengamati perubahan 
warna dan adanya endapan. Penapisan 
fitokimia dilakukan mengikuti metode yang 
dilakukan oleh Farnsworth (1966).32,33

2.3.4.	Uji Kadar Fenol Total
Sebanyak 0,2 gram ekstrak ditimbang 

dan dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer. 
Lalu, 25 ml metanol P ditambahkan di aduk 
dengan magnetic stirrer selama 30 menit. 
Larutan kemudian disaring dengan kertas 
saring lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 
25 ml dan tambahkan metanol P sampai 
tanda batas. Kemudian, larutan pembanding 
asam galat ditimbang sebanyak 10 mg dan 
dimasukkan ke dalam labu ukur 25 ml. Larutkan 
dengan metanol P hingga tanda batas. Buat 
seri pengenceran larutan pembanding dengan 
konsentrasi  20,0; 30,0; 40,0; 50,0; dan 60,0 
μg/ml. 

Masing-masing 1 ml larutan ekstrak 
dan seri konsentrasi larutan asam galat 
dimasukkan ke dalam vial coklat. Kemudian, 
tambahkan 5 ml Folin-Ciocalteu LP (7,5%, 
dalam air) lalu diamkan selama 8 menit. 
Setelah diinkubasi, larutan di tambahkan 4 
ml NaOH 1% dan lakukan inkubasi selama 1 
jam. Pengukuran absorbansi dilakukan pada 
panjang gelombang 730 nm.34

2.3.5.	Uji Kadar Flavonoid Total
Sebanyak 0,2 gram ekstrak ditimbang 

dan dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer. 
Lalu, 25 ml etanol P ditambahkan di aduk 
dengan magnetic stirrer selama 30 menit. 
Saring ke dalam labu ukur 25 ml dan 
tambahkan etanol P sampai tanda batas. 
Kemudian, larutan pembanding kuersetin 
ditimbang sebanyak 10 mg dan dimasukkan 
ke dalam labu ukur 25 ml. Larutkan dengan 
metanol P hingga tanda batas. Buat seri 
pengenceran larutan pembanding dengan 
konsentrasi 25,0; 37,5; 50,0; 62,5; dan 75,0 
μg/ml.

Sebanyak 1 ml larutan ekstrak dan seri 
konsentrasi larutan kuersetin dipipet secara 
terpisah masing-masing ke dalam vial coklat. 
Selanjutnya ditambahkan pada masing-
masing 1,5 ml etanol P; 0,1 ml alumunium 
klorida P 10%; 0,1 ml natrium asetat 1 
M dan 2,8 ml air. Kemudian, kocok dan 
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. 
Pengukuran absorbansi dilakukan pada 
panjang gelombang serapan maksimum 433 
nm.34

3.	 Hasil
3.1.	 Ekstraksi

Metode ekstraksi yang dilakukan 
pada penelitian ini adalah metode maserasi. 
Setelah proses maserasi dilakukan, pemekatan 
maserat dilakukan dengan cara evaporasi 
menggunakan alat rotary evaporator. 
Ekstrak kental yang diperoleh selanjutnya 
ditimbang dan dihitung persen rendemennya. 
Hasil rendemen ekstrak pada penelitian ini 
ditunjukkan pada Tabel 1.

3.2.	 Pengujian Aktivitas Penghambatan 
Enzim α-Amilase 
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Pengujian aktivitas penghambatan 
enzim α-amilase dilakukan dilakukan secara 
in vitro dimana pengamatan dilakukan 
terhadap nilai absorbansi sampel dan blanko. 
Perbandingan % inhibisi tiap larutan uji pada 
konsentrasi uji 125 μg/ml, 250 μg/ml dan 
500 μg/ml ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa di antara 
ketiga ekstrak yang diuji, Paria (M. charantia) 
memiliki aktivitas penghambatan enzim 
α-amilase tertinggi, dengan nilai inhibisi 
yang konsisten pada berbagai konsentrasi 
dan mendekati kontrol positif (Acarbose) 
pada konsentrasi rendah (125 µg/ml). 
Kersen (M. calabura) menunjukkan aktivitas 
penghambatan yang cukup baik, meskipun 
sedikit lebih rendah dibandingkan M. 
calabura, dengan kecenderungan peningkatan 
pada konsentrasi tinggi. Sebaliknya, 
Mahoni (S. mahagoni) menunjukkan aktivitas 
penghambatan terendah, dengan fluktuasi 
kecil dan tidak ada tren peningkatan yang 
signifikan pada konsentrasi yang lebih tinggi. 
Sebagai kontrol positif, Acarbose menunjukkan 
aktivitas penghambatan tertinggi dengan 
peningkatan signifikan seiring bertambahnya 
konsentrasi. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
M. charantia memiliki potensi sebagai kandidat 
alami penghambat enzim α-amilase yang 
menjanjikan untuk pengelolaan diabetes.

3.3.	 Skrining Fitokimia, penetapan kadar 
fenol total dan flavonoid total

Skrining fitokimia dilakukan terhadap 
ekstrak yang memberikan aktivitas 
penghambatan enzim  α-amilase tertinggi 
yaitu ekstrak buah M. charantia. Hasil 
skrining menunjukkan M. charantia memiliki 
kandungan metabolit sekunder polifenol, 
flavonoid, saponin, dan triterpenoid. 
Selanjutnya dilakukan penetapan kadar 
fenol menggunakan metode spektrofotometri 
dengan pereaksi Folin-Ciocalteu. Standar 
yang digunakan adalah asam galat dimana 
senyawa tersebut merupakan salah satu 
senyawa fenol alami dan bersifat stabil 
yang bila direaksikan dengan pereaksi Folin-
Ciocalteu akan menghasilkan warna kuning. 
Pengukuran absorbansi dilakukan pada 
panjang gelombang maksimum 730 nm. 
Grafik kurva baku asam galat ditunjukkan 
pada Gambar 1.

Persamaan regresi linier ini digunakan 
untuk menghitung kadar fenol total dalam 
ekstrak. Kadar fenol total dinyatakan sebagai 
miligram setara asam galat (GAE) per satu 
gram sampel (mgGAE/gram sampel). Hasil 
penetapan kadar fenol total dari ekstrak 
yang memiliki aktivitas antidiabetes terbaik 
ditunjukkan pada Tabel 3.

Kadar flavonoid total dapat diukur 
menggunakan metode spektrofotometri 
dengan menggunakan pereaksi AlCl

3
. Pada 

penetapan kadar flavonoid total digunakan 
senyawa kuersetin sebagai standar. Grafik 
kurva baku kuersetin ditunjukkan pada 

Tabel 1. Hasil rendemen ekstrak kental

Bahan uji Berat Simplisia (g) Berat Ekstrak Kental (g) %Rendemen

Buah paria (M. charantia) 242,2 45,71 18,87

Daun kersen (M. calabura) 150 28,46 18,97

Biji mahoni (S. mahagoni) 250 42,88 17,15

Bahan Uji
% Inhibisi

125 μg/ml 250 μg/ml 500 μg/ml

Buah paria (M. charantia) 37,75 38,56 38,37

Daun kersen (M. calabura) 35,48 34,13 37,18

Biji mahoni (S. mahagoni) 26,12 27,98 25,71

Acarbose 35,54 56,82 76,97

Tabel 2. Hasil perbandingan % inhibisi tiap larutan uji
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Gambar 2.
Persamaan regresi linier ini digunakan 

untuk menghitung kadar fenol total dalam 
ekstrak. Hasil kadar flavonoid total dinyatakan 
sebagai miligram setara kuersetin (QE) per 
satu gram sampel (mgQE/gram sampel). 
Hasil pengukuran kadar flavonoid total dari 
ekstrak yang memiliki aktivitas antidiabetes 
terbaik ditunjukkan pada Tabel 4.

4.	 Pembahasan
Penelitian ini menunjukkan potensi 

penggunaan tanaman obat lokal, yaitu 
Momordica charantia, Muntingia calabura, 
dan Swietenia mahagoni, sebagai inhibitor 
alami enzim α-amilase. Aktivitas enzim 
α-amilase sangat penting dalam metabolisme 
karbohidrat karena bertanggung jawab 
dalam pemecahan polisakarida menjadi 
glukosa sederhana, yang berkontribusi pada 
lonjakan glukosa darah postprandial.13,14 
Dengan menghambat aktivitas enzim ini, kadar 
glukosa darah dapat dikontrol, sehingga 
mencegah komplikasi diabetes tipe 2, seperti 
kerusakan vaskular dan neuropati. Pengujian 
aktivitas α-amilase secara in vitro yang 
dilakukan dalam penelitian ini merupakan 
langkah awal untuk mengevaluasi potensi 

antidiabetes dari tanaman obat sebelum 
melanjutkan ke pengujian lebih lanjut secara 
in vivo atau uji klinis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ekstrak buah M. charantia memiliki aktivitas 
penghambatan α-amilase tertinggi di antara 
ketiga tanaman yang diuji, dengan nilai inhibisi 
sebesar 38,56% pada konsentrasi 250 µg/
ml, mendekati kontrol positif (Akarbosa) pada 
konsentrasi rendah. Aktivitas ini didukung 
oleh kandungan metabolit sekunder seperti 
polifenol, flavonoid, saponin, dan triterpenoid, 
dengan kadar fenol total sebesar 19,34 
± 0,006 mg GAE/g dan flavonoid total 
sebesar 8,67 ± 0,002 mg QE/g. M. calabura 
menunjukkan aktivitas penghambatan 
yang cukup baik, yaitu 37,18% pada 
konsentrasi 500 µg/ml, meskipun sedikit 
lebih rendah dibandingkan M. charantia, 
sementara S. mahagoni menunjukkan aktivitas 
penghambatan terendah (27,98% pada 250 
µg/ml). Hal ini mengindikasikan bahwa M. 
charantia memiliki potensi terbesar sebagai 
kandidat alami penghambat enzim α-amilase 
untuk pengelolaan diabetes.

Kandungan fenol dan flavonoid pada 
M. charantia berperan penting dalam 
aktivitas antidiabetesnya. Senyawa fenolik 

Tabel 3. Hasil penetapan kadar fenol total ekstrak M. charantia

Gambar 1. Grafik hubungan antara absorbansi dan konsentrasi asam galat

Replikasi Absorbansi Kadar Fenol 
(µg/mL)

Kadar Fenol Total 
(mgGAE/gram)

Rata-Rata
 (mgGAE/gram ekstrak)

1 0,368 31,47 19,67

2 0,360 30,83 19,27 19,34±0,006

3 0,356 30,52 19,07
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dikenal memiliki kemampuan antioksidan 
yang tinggi, yang dapat melindungi sel β- 
pankreas dari kerusakan oksidatif akibat 
stres oksidatif, salah satu penyebab utama 
kerusakan sel pada diabetes mellitus.35–37 
Fenol juga dapat berinteraksi dengan enzim 
pencernaan karbohidrat, seperti α-amilase, 
untuk mengurangi aktivitasnya, sehingga 
membantu menurunkan kadar glukosa darah 
postprandial.38

Flavonoid, seperti kuersetin dan 
kaempferol, yang ditemukan dalam 
ekstrak M. charantia, juga memiliki aktivitas 
antidiabetes yang signifikan.39,40 Flavonoid 
ini bekerja dengan berbagai mekanisme, 
termasuk meningkatkan sensitivitas insulin, 
meningkatkan pengambilan glukosa oleh 
sel, dan menghambat enzim α-amilase dan 
α-glukosidase.41,42 Dalam penelitian ini, kadar 
flavonoid total pada M. charantia sebesar 
8,67 ± 0,002 mg QE/g memberikan kontribusi 
nyata terhadap aktivitas penghambatan 
enzim α-amilase yang tinggi. Kombinasi 
senyawa fenolik dan flavonoid dalam M. 
charantia menjadikannya sumber alami yang 
kuat untuk terapi antidiabetes.

Penelitian sebelumnya mendukung 
temuan ini, di mana M. charantia dilaporkan 
mengandung senyawa bioaktif seperti 

charantin, peptida mirip insulin, dan 
alkaloid, yang berkontribusi pada aktivitas 
hipoglikemiknya.20 Senyawa-senyawa ini 
tidak hanya menghambat enzim pencernaan 
karbohidrat tetapi juga membantu 
memperbaiki fungsi sel β-pankreas dan 
meningkatkan sekresi insulin. Selain itu, 
penelitian menunjukkan bahwa flavonoid 
dari M. calabura dapat memperbaiki sel 
β-pankreas dan meningkatkan produksi 
insulin.23 Sedangkan S. mahagoni telah terbukti 
efektif menurunkan kadar glukosa darah 
pada model tikus diabetes yang diinduksi 
streptozotocin, melalui aktivitas antioksidan 
dan senyawa limonoidnya.43 Potensi kombinasi 
tanaman-tanaman ini juga menarik untuk 
dieksplorasi lebih lanjut, mengingat masing-
masing memiliki mekanisme kerja yang 
berbeda dan berpeluang menghasilkan efek 
sinergis dalam pengelolaan diabetes.

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi 
potensi antidiabetes dari tanaman obat lokal 
yang mudah diakses, dengan pendekatan 
berbasis bukti ilmiah. Metode maserasi yang 
digunakan untuk ekstraksi memungkinkan isolasi 
senyawa bioaktif secara efisien. Penetapan 
kadar fenolik dan flavonoid total pada M. 
charantia memberikan data kuantitatif yang 
berharga, yang dapat menjadi dasar untuk 

Gambar 2. Grafik hubungan antara absorbansi dan konsentrasi kuersetin

Tabel 4. Hasil penetapan kadar flavonoid total ekstrak M. charantia

Replikasi Absorbansi Kadar Flavonoid 
(µg/mL)

Kadar Flavonoid Total 
(mgQE/gram)

Rata-Rata
 (mgQE/gram ekstrak)

1 0,706 69,41 8,76

2 0,707 69,50 8,69 8,67±0,002

3 0,703 69,12 8,64



80

Volume 4 No. 2 August 2024 IJBP Febriyanti et al.

pengembangan Obat Herbal Terstandar 
(OHT) antidiabetes. Namun, penelitian ini 
masih terbatas pada uji in vitro terhadap 
enzim α-amilase, sehingga efektivitasnya 
dalam kondisi fisiologis yang lebih kompleks 
belum dapat dipastikan. Selain itu, uji aktivitas 
hanya dilakukan pada satu jalur metabolisme 
(α-amilase), tanpa mengevaluasi enzim lain 
seperti α-glukosidase, yang juga penting 
dalam metabolisme karbohidrat. 

5.	 Simpulan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ekstrak Momordica charantia, Muntingia 
calabura, dan Swietenia mahagoni memiliki 
potensi sebagai inhibitor alami enzim 
α-amilase, dengan ekstrak M. charantia 
menunjukkan aktivitas penghambatan 
tertinggi mendekati efektivitas kontrol positif, 
Akarbosa, pada konsentrasi uji  125 μg/
ml. Kandungan fenol dan flavonoid dalam 
ekstrak M. charantia diduga berkontribusi 
terhadap aktivitas antidiabetes melalui efek 
antioksidan dan penghambatan metabolisme 
karbohidrat. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
M. charantia merupakan kandidat potensial 
untuk pengembangan terapi berbasis 
tanaman obat dalam pengelolaan diabetes 
mellitus. Penelitian lebih lanjut diperlukan 
untuk menguji aktivitas sinergi ketiga tanaman 
uji secara in vivo dan pengujian terhadap 
enzim metabolisme glukosa yang lain misalnya 
α-glukosidase.
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